BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.' Langkah-
langkah dalam metode penelitian ini adalah:

A. Jenis Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini-adalah penelitian lapangan (field research), yang
dipandang dari karekteristik masalah berdasarkan kategori fungsional bersifat
sebagai penelitian deskriptif (descriptive research), yaitu penelitian yang
ditujukan untuk mendiskripsikan secara sistemik dan akurat fakta dan
karakteristik mengenai bidang tertentu.? Sehingga data yang terkumpul tidak
berbentuk angka, melainkan sebuah deskripsi atau gambaran umum suatu
kejadian, kasus-kasus atau fenomena. Karena sifatnya yang deskriptif akan
sebuah kasus atau fenomena alami membuat penelitian ini cukup luas dalam
pembahasannya. Artinya peneliti mencari dan mengumpulkan data tentang
penerapan metode tikrar dalam meningkatkan daya ingat santri dan faktor
pendukung serta penghambat penerapan metode tikrar di pondok pesantren
Roudlotul Muta’allimat Kaligunting 115 Kajeksan Kudus yaitu dengan data
primer dan data sekunder.

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini berdasarkan jenis
masalah yang ada. Suatu masalah dikatakan penting apabila masalah tersebut
tidak dipecahkan melalui penelitian, maka akan semakin menimbulkan
masalah baru. Masalah dikatakan mendesak apabila masalah tersebut tidak
segera dipecahkan melalui penelitian, maka akan semakin kehilangan
berbagai kesempatan untuk mengatasi. Masalah dikatakan feasible apabila

terdapat berbagai sumber daya untuk memecahkan masalah tersebut. Untuk

! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R&D),
Alfabeta, Bandung, 2013, him. 96
2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Belajar, Yogyakarta, 2004, him. 7
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menilai masalah tersebut penting, urgen, dan feasible, maka perlu dilakukan

melalui analisis masalah.®

B. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif yaitu
penelitian yan tidak menggunakan perhitungan.® Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif, yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar bukan
angka-angka kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang
data yang diperoleh meliputi transkrip interview, cacatan lapangan, foto,
dokumen pribadi dan lain-lain.

C. Sumber Data
Setiap penelitian ilmiah memerlukan data dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya. Data harus diperoleh dari sumber data yang tepat, agar
data yang terkumpul relevan dengan masalah yang diteliti sehingga tidak
menimbulkan kekeliruan atau kesalahan dalam penelitian. Sesuai dengan latar
belakang masalah, maka sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
asli tanpa perantara. Sumber data primer yang penulis himpun selama
penelitian yang diperoleh dari keadaan mengenai penerapan metode
tarkrar dalam meningkatkan daya ingat santri pada hafidz Al-Qur’an di
pondok pesantren Roudlotul Muta’allimat Kaligunting 115 Kajeksan
Kudus.
Data primer disini diantaranya adalah Pengasuh Pondok pesantren
Roudlotul Muta’allimat yaitu Ustadz Ali Imron dan Ibu Nyai Umi Hanik

* Sugiyono, Op.Cit, him. 207

* Laxy J.Moleong, Metodologi penelitian kualitatif. Cet.4, Remaja Rosdakarya, Offset,
Bandung, 1993, him. 2

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kuantitatif, Cet 1, Pustaka Setia, Bandung, 2002,
him. 51
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Achmadi dan semua santri di pondok pesantren Roudlotul Muta’allimat
Kaligunting 115 Kajeksan Kudus.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari bahan pustaka, Al-Qur’an serta kutipan
buku-buku, situs internet dan sumber tertulis lainya yang ada di
lingkungan Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimat Kaligunting 115
Kajeksan Kudus yang mengandung dan medukung informasi serta

berhubungan dengan penelitian ini.

D. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Tikrar Dalam
meningkatkan Daya Ingat Santri Pada Hafidz Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Roudlotul Muta’allimat Kaligunting 115 Kajeksan Kudus”.
Peneliti melakukan penelitian di Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimat
Kaligunting 115 Kajeksan Kudus, karena disana menerapkan metode tikrar
untuk para penghafal Al-Qur’an agar hafalannya tetap terjaga dan daya ingat
terhadap hafalannya baik. Namun ada juga faktor pendukung dan penghambat

proses penerapan metode tikrar di pondok pesantren tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanay
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi.
Macam-macam Observasi antara lain: Observasi partisipatif (peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau

digunakan sumber data penelitian), observasi terus terang atau tersamar



46

(peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang
kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian.®
2. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, tetapi juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

Macam-macam wawancara, antara lain: Wawancara terstruktur
(digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul
data telah mengetahui pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh),
wawancara semitersruktur (dalam pelaksanaannya lebih bebas daripada
wawancara terstruktur), wawancara tak berstruktur (wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya).’

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.®

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode ini peneliti
gunakan untuk mendapatkan keterangan tentang segala hal yang
berhubugan dengan penelitian ini yaitu tentang bagaimana penerapan

metode tikrar dalam meningkatkan daya ingat santri dan faktor pendukung

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung,
2011, him. 226-227

" Ibid, him. 231-234

% Ibid, him. 240
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dan penghambat proses penerapan metode tikrar di pondok pesantren
Roudlotul Muta’allimat Kaligunting 115 kajeksan Kudus dengan adanya

dokumen-dokumen sebagai pelengkap.

F. Uji Keabsahan Data
Setelah data terkumpul, maka perlu adanya pengolahan data.Pada tahap
ini kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif dilakukan - dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif, dan membercheck. Berikut akan dipaparkan
mengenai macam-macam uji kredibility:
a. Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan
semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
Bila telah terbentuk raport, maka telah terjadi kewajaran dalam
penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku
yang dipelajari.

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang
telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali
ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek
kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu

perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
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b. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti
dan sistematis. Peneliti juga dapat melakukan pengecekan kembali
apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.
c. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu.
1) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.
2) Triangulasi teknik
Triangulasi teknik —untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda.
3) Triangulasi waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
Pengujian kredibilitas dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data
yang berbeda, maka dilakukan secara berualang-ulang sehingga
sampai ditemukan kepastian datanya.
d. Analisis kasus negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang
berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan.

Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan
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temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila
peneliti masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data
yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan merubah temuannya.
Hal ini sangat tergantung seberapa besar kasus negatif yang muncul
tersebut.
e. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi adalah sebagai pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian,
sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-
foto atau dokumen, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.’
2. Pengujian transferability
Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, sampai hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti
naturalistic, nilai-transfer bergantung pemakai, hingga hasil penelitian
tersebut dapat digunakan dalam situasi sosial lain.
Sebagai penelitian kualitatif, peneliti dalam membuat laporannya
harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
3. Pengujian Depenability
Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
4. Pengujian konfirmability
Dalam penelitian kualitatif, uji korfimabilty mirip dengan uji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan

proses yang dilakukan.™®

G. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.

® Ibid, him. 270-275
19 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung,
2011, him. 270-277
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Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih di fokuskan selama proses di
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
1. Analisis sebelum di lapangan
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan
fokus penelitian. Fokus penelitian ini bersifat sementara, dan akan
berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.
2. Analisis data selama di lapagan
Proses penelitian- kualitatif  setelah - memasuki lapangan dimulai
dengan menetapkan seorang informan kunci yang merupakan informan
yang berwibawa dan dipercaya mampu memberi informasi kepada peneliti
untuk memasuki obyek penelitian. Setelah itu peneliti melakukan
wawancara kepada informan tersebut, dan mencatat hasil wawancara.
Setelah itu peneliti mencatat analisis wawancara dan membuat sebuah
laporan.**
Milles and Huberman mengatakan bahwa aktifitas dalam analisis data
di lapangan harus interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Sehingga dapat diketahui bahwa
dalam menganalisis diperlukan collection data atau pengumpulan data-data
yang diperlukan dalam penelitian dahulu sebelum melakukan aktifitas
dalam menganalisis lainnya. Aktifitas dalam analisis data yaitu:
a. Data Reduction (Reduksi data)

Reduksi data merupakan bentuk analisis menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang jelas, dan mencarinya bila diperlukan.*?

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Alfabeta, Bandung),
2011, him. 245-253
12 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Media llmu Press, 2015, him. 111-112
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b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Mendisplay data bertujuan agar dapat melihat
gambaran keseluruhannya atau bagian-bagian tertentu dari penelitian
itu, harus membuat berbagai macam matriks, grafik, network dan
lainnya. Dengan begitu peneliti dapat menguasai data dan tidak
tenggelam dalam tumpukan laporan lapangan.®

c. Conclusion Drawing (Verifikasi)

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambar obyek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
ditelii menjadi jelas. Dengan demikian dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi juga mungkin tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di

lapangan.**

¥ bid, him. 113-114
% 1bid, him. 114



